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Abstract
I. Pendahuluan
l-Qur’an adalah kitab yang berisi petunjuk bagi umat manusia
dalam meraih kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Karena
itu, dalam al-Qur’an terdapat bukan saja ajaran yang berkenaan dengan hal-hal
spiritual, tetapi juga menyangkut hal-hal yang sifatnya material, seperti
masalah harta.
Harta dalam al-Qur’an disebut dengan istilah al-mal (dalam bentuk
mufrad) atau al-amwal (dalam bentuk jamak). Begitu besar perhatian al-Qur’an
terhadap masalah harta sehingga kata al-mal dengan berbagai bentuk katanya
disebut sebanyak 86 kali (mufrad 25 kali, dan jamak 61 kali).
Dalam bentuk mufrad, mal muncul 3 bentuk, yaitu 1) dalam bentuk yang
menggunakan alif lam (al-mal) sebanyak 4 kali, 2) dalam bentuk nakirah
sebanyak 11 kali, dan 3) dalam bentuk mudhaf (yang bersandar) sebanyak 10
kali. Dalam bentuk yang Terakhir ini terdapat variasi, yaitu mudhaf kepada
kata al-yatim (ميتيلا) 2 kali, yang mudhaf kepada kata Allah (الله) 1 kali, dan yang
mudhaf kepada dhamir mufrad (ه) sebanyak 7 kali.
A
Treasure in the Qur'an referes to as al-mal or al-amwal (in the
plural). These words (al-mal or al-amwal) get big attention in
the Qoran so that it has been repeated as many as 86 times.
According to Islam, the properties or treasure of people should
be used for human life, such as paying employee wages,
returning the loan, paying zakat, he dowry, and so on.
Moreover, the treasure should be spent to strengthen kinship
(ukhuwah), and to overcome the gap between the aghniya (the
rich) and dhu'afa (the poors). In general, it can be concluded
that Islam pushes the use of treasure to do good thing that
leads to realize a prosperous society, and equity.
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Dalam bentuk jamak, kata al-amwal ada yang berbentuk mudhaf dan
ada pula yang berdiri sendiri. Kata-kata amwal yang berdiri sendiri hanya
terdapat pada 9 tempat (Al-Baqarah: 100, al-Taubah: 24, al-Isra’: 6, dan 24, al-
Hadid: 20, Nuh: 12, al-Taubah: 69, Yunus: 88, dan Saba’: 35). Sementara
sisanya (52) yang merupakan bahagian terbanyak selalu disandarkan dengan
bentuk jamak, seperti amwalukum sebanyak 30 kali, amwaluna 2 kali,
amwaluhum 13 kali, amwal an-nas 4 kali, dan amwal al-yatama 3 kali.1
Kata al-mal mengandung berbagai pengertian. Dari segi bahasa al-mal
berarti segala sesuatu yang diperoleh atau dimiliki manusia melalui usaha, baik
yang berupa barang (ain) maupun berupa manfaat.2
Dari segi istilah al-mal mempunyai banyak pengertian. Pertama,
menurut Al-fayyumi kata ini dikalangan Arab Badiyah dan Arab Jahiliyah
diartikan dengan an-ni’am atau al-mawasyi, seperti kambing dan unta.3 Kedua,
pengertian al-mal bagi mazhab Abu Hanifah adalah segala sesuatu yang
mungkin diperoleh dan boleh dimanfaatkan.4 Ketiga, menurut jumhur ulama
al-mal ialah segala sesuatu yang mempunyai nilai jual.5 Dari berbagai uraian di
atas timbul pertanyaan antara lain : Bagaimana fungsi harta menurut Al-
Qur’an?
II. Status Harta
Dalam berbicara soal harta Al-Qur’an disamping menggunakan kata al-
mal juga memakai istilah al-khair. Harta dikatakan khair kalau di dalamnya
terkandung nilai latif (suci) karena ia diperoleh melalui jalan terpuji.
Penggunaan ini didapati antara lain di dalam surah Al-Baqarah ayat 158 :
..ميلعرك اش اللها نافايرخ عوطت نمو.
Terjemahnya:
“. . . Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya, maka mensyukuri kebaikan lagi maha
mengetahui.”6
Dan ayat 180 :
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 يرخ كرت نا تولما مكدحا رضح اذا مايصلا مكيلع بتك ينبرقلااو نيدلاولل ةيص ولا ا
.ينقتلما يلعاقح فورعلماب
Terjemahnya :
“Diwajibkan atasmu, apabila seorang diantara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu
bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf (ini adalah) kewajiban atas
orang yang bertaqwa.”7
Pada 15 tempat Al-Qur’an menyebut kata harta bergandengan dengan
kata awlad atau kata al-banun. Kelima belas tempat dimaksud adalah S. Al-
Kahfi: 34 dan 46, S. Mukminun: 55, S. Al-Syu’ara: 88, S. Al-Qalam: 14, S.
Maryam: 77, S.Nuh: 21, S. Al-Isra’: 6 dan 24, S. Al-Hadid: 20, S. Nuh: 12, S.
Al-Taubah: 69, S. Saba’: 35 dan 37, S. Al-Anfal: 28, S. Al-Munafiqun: 9, dan
s. Al-Tagabun: 15. Hal ini memberi indikasi bahwa status harta dalam diri
manusia tidak ubahnya dengan status anak, yaitu sekedar sebagai titipan yang
diamanahkan Allah agar dijaga dan dipelihara dengan sebaik-baiknya.
Sebagaimana anak, harta dapat menjadi ujian bagi manusia, yaitu
apakah dengan hartanya itu manusia akan semakin dekat kepada Allah atau
sebaliknya. Akan tetapi, dalam banyak hal, khususnya yang berkenan dengan
harta anak yatim, al-Qur’an menggambarkan manusia sulit mengendalikan diri
sehingga ayat-ayat yang berkenan dengan harta anak yatim umumnya bernada
larangan agar manusia bersikap hati-hati dan waspada selalu.
III. Pemilikan Harta
Dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara soal harta ditemukan bahwa
kata mal adakalanya disandarkan kepada manusia dan adakalanya disandarkan
kepada Allah. Jika disandarkan kepada manusia kata ini selalu dalam bentuk
plural, sedang jika disandarkan kepada Allah digunakan bentuk tunggal. Dari
sini dapat dipahami bahwa harta itu dapat dikatakan sebagai milik manusia dan
dapat pula dinyatakan sebagai milik Allah. Kata al-mal yang disandarkan pada
manusia digunakan bentuk plural untuk menunjukkan betapa beraneka
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ragamnya harta yang dimiliki manusia, Sementara jika dikaitkan dengan Allah
dipakai bentuk mufrad untuk menunjukkan bahwa milik Allah itu satu kesatuan
yang tak dapat dipisah-pisahkan.
Akan tetapi, terdapat perbedaan yang mendasar antara wujud
kepemilikan manusia terhadap harta dan wujud kepemilikan Allah.
Kepemilikan manusia terhadap harta bukanlah kepemilikan dalam arti hakiki,
melainkan kepemilikan dalam bentuk semu (nisbi) atau yang diistilahkan oleh
Al-Qur’an dengan istikhlaf, seperti disyaratkan dalam surah al-Hadid ayat 7
yang berbunyi:
.هيف ينفلختسم مكلعج امم اوقفناو
Terjemahnya :
“. . . Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya.”8
Pada ayat di atas digambarkan bahwa Allah memerintahkan manusia
agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan menafkahkan harta yang
diberikan kepadanya sekedar untuk diambil manfaatnya. Dengan Demikian,
harta bagi manusia hanya milik semu, dan pemilikan semu itu pun hanya
terbatas semasa manusia hidup saja. Sedangkan apabila manusia meninggal
dunia, harta yang menjadi miliknya kembali menjadi milik Allah.
Karena kepemilikan harta itu bagi manusia hanya merupakan milik
semu, maka pemilik yang hakiki sesungguhnya adalah Allah. Dia lah yang
memiliki segala yang ada di langit dan di bumi, termasuk manusia dengan
segala harta yang dipunyainya. Terdapat sejumlah ayat yang menjelaskan
bahwasanya segala apa yang ada di muka bumi ini, termasuk manusia dan
harta-hartanya adalah milik Allah sepenuhnya. Ayat-ayat dimaksud antara lain:
1. Surah Al-Maidah 17
امو ضرلااو تاومسلا كلم اللهاو.امهنيب
Terjemahnya:
“. . . Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada
diantara keduanya. . ..”9
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2. Surah Al-Baqarah 284
ام اللهاامو تاومسلا في.ضرلاا في
Terjemahnya:
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi.”10
3. Surah Al-Imran 26
.كللما كلام مهللا لق
Terjemahnya :
“Katakanlah : Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan.”11
4. Surah An-Nur 33
.مكاتا يذلا اللها لالما نم مهوتاو
Terjemahnya:
“Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta yang Allah yang
dikaruniakan kepadamu.”12
5. Surah An-Nahl 53
.اللها نمف ةمعن نم مكبامو
Terjemahnya :
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
(datangnya).”13
Dari ayat-ayat yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa hanya Allah pemilik sejati terhadap segala sesuatu, termasuk harta-harta
manusia, sedangkan manusia hanya diberi wewenang untuk mengambil
manfaat dari harta tersebut.
Pertanyaan yang timbul kemudian adalah apakah harta yang diberikan
oleh Allah kepada manusia untuk dimiliki sementara dapat digunakan
seluruhnya untuk kepentingan dirinya atau hanya sebahagiannya saja sesuai
dengan besarnya kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini terdapat dua
kecenderungan. Mereka memiliki kecenderungan sosialis memandang bahwa
harta yang diperoleh seseorang berdasarkan usahanya sendiri hanya untuk
kepentingan masyarakat. Sedang mereka yang memiliki kecenderungan
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kapitalis memandang bahwa harta yang dimiliki itu dapat sepenuhnya
digunakan untuk kepentingan individu (pribadi).
Karena Allah sebagai pemilik mutlak yang bebas dari keterikatan, maka
pemilihan dan penggunaan harta oleh manusia haruslah dilakukan berdasarkan
ketentuan-ketentuan itu antara lain bahwa dalam pemilikannya harus
diusahakan sesuai dengan cara yang disyariatkan oleh Allah. Kemudian, dalam
pemanfaatannya hendaknya tidak menimbulkan mudarat bagi diri pemilik dan
masyarakat sekitarnya.
IV. Cara Memperoleh Harta
Dalam garis besarnya harta dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu
dengan jalan diusahakan dan tanpa diusahakan. Harta yang diperoleh dengan
jalan diusahakan, seperti harta yang diperoleh dengan jalan perdagangan dan
pertanian. Sedangkan harta yang diperoleh melalui jalan yang pertama dapat
dibedakan atas usaha yang halal dan usaha yang tidak halal.
Diantara cara yang dihalalkan dalam usaha seseorang mendapatkan
harta ialah al-‘amal (kerja keras). Dr. Mushthafa Abd al-Hadi14 mengatakan
bahwa bekerja adalah jalan utama untuk mendapatkan nafkah hidup, dan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dalam pandangan Islam. Ia merupakan daya yang
diberikan Allah kepada manusia untuk kelangsungan hidup bagi umat manusia
dalam rangka membangun dunia.
Islam mewajibkan setiap muslim, memeras pikiran dan tenaga untuk
dapat memperoleh kehidupan yang layak. Untuk itu Allah mendorong manusia
supaya menjelajahi bumi dalam rangka menggapai penghidupan yang layak.
Hal ini dikemukakan dalam berbagai ayat, diantaranya ialah:
1. Surah al-Mulk ayat 15:
.هقزر نم اولكو اهبكانم في او رشنافلا ولذ ضرلاا مكل لعج يذلا وه
Terjemahnya:
“Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah
disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari reski-Nya.”15
2. Surah al-Jumu’ah ayat 10:
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.اللها لضف نم اوغتباو ضرلاا في اورشتناف ةلاصلا تيضق اذِاو
Terjemahnya:
“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah.”16
Selain dari ayat-ayat al-Qur’an dalam banyak hadits Rasul pun
ditemukan berbagai anjuran yang menyuruh manusia bekerja keras dalam
mencari rezeki di muka bumi dan mencela perbuatan meminta-minta atau
menggantungkan hidup pada orang lain. Diantara hadits yang menyatakan hal
tersebut ialah:
.هدي لمع نم لٔكاي دواد اللها ني ناف هدي لمع نم لٔكاي نٔا نم ايرخ طق اماعط دحا لكاام
Terjemahnya:
“Tiada sesuatu yang dimakan seseorang yang lebih baik dan pada
makanan yang diperoleh melalui usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi
Daud AS, makan dari hasil tangannya sendiri.”17
Lebih jauh lagi terdapat kisah-kisah nyata dalam kehidupan para rasul
yang menggambarkan betapa mereka bekerja untuk menghidupi diri dan
keluarga mereka. Nabi Nuh diceritakan bekerja sebagai tukang kayu, Nabi Idris
bekerja sebagai tukang jahit, dan Nabi Musa digambarkan sebagai pengembala
dan terakhir digambarkan sebagai pedagang. Dengan demikian dapat diketahui
meskipun para Rasul berstatus sebagai utusan Allah, namun dalam kehidupan
sehari-hari mereka berusaha sendiri mencari nafkah, dan pekerjaan yang
dilakukannya itu sama sekali tidak mengurangi derajat kerasulan mereka.
Selain diperintahkan mencari harta dengan jalan yang halal sebagaimana
disebutkan di atas, al-Qur’an sebaliknya melarang manusia mencari harta
melalui jalan yang tidak halal. Diantara cara-cara yang dipandang tidak halal
atau diharamkan antara lain:
a. Al-Zhulm, yang meliputi perbuatan riba dan semacamnya. Terdapat
sejumlah ayat yang mengecam perbuatan riba seperti dalam surah al-
Baqarah ayat 275 dan 278, al-Nisa’ ayat 29;
b. Al-Ghisysy, yaitu penipuan dengan segala macam bentuknya, seperti
menyembunyikan cacat barang dalam jual beli, mengurangi timbangan dan
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takaran, dan sumpah palsu. Ayat-ayat yang menjelaskan masalah ini, antara
lain surah al-Baqarah: 188, al-Nisa’: 10, al-Ma’arij: 24 dan 25.
V. Fungsi Harta
Dari berbagai ayat-ayat al-Qur’an yang Membicarakan soal harta
diketahui bahwa kata-kata al-mal dengan berbagai bentukannya pada
umumnya disandarkan kepada bentuk, jamak, yaitu sebanyak 52 kali sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya harta itu milik masyarakat dan
digunakan untuk fungsi-fungsi sosial.
Akan tetapi, al-Qur’an juga menyebutkan kata al-mal yang dikaitkan
dengan individu. Ini berarti harta itu dapat juga menjadi milik individu yang
digunakan untuk kepentingan pribadi. Hanya saja perlu dikaitkan dengan
individu selalu menunjukkan arti kecaman, seperti tertera dalam ayat-ayat
berikut:
1. Surah al-Humazah 3
.هدلخا هلام نا بسيح
2. Surah al-Lahab 2
.بسك امو هلام هنع نيغا ام
3. Surah al-Baqarah 264
.سانلا ءأىر هلام قفني يذلاك يذلااو نلماب مكتقدص اولطبتلا اونما نيذلا اهئاي
4. Surah al-Lail 11
.ىدرت اذا هلام هنع نيغي امو
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pada umumnya manusia cenderung
memandang harta sebagai milik individu yang sejati sehingga harta yang
diberikan kepadanya itu disimpan dan ditumpuk untuk kepentingan pribadi,
bukan dibelanjakan untuk kepentingan masyarakat. Padahal cukup banyak
perintah untuk beriman di dalam al-Qur’an yang diiringi dengan perintah
menafkahkan harta, seperti dalam surah al-Hadid ayat 7 yang berbunyi:
.هيف ينفلختسم مكلعج امم اوقفناو هلوسرو اللهان اونما
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Terjemahnya:
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebahagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu
menguasainya.”18
Dalam usaha merealisasikan fungsi sosial dari harta Islam menentang
sifat kikir yang merupakan penyakit yang sangat berbahaya bagi individu dan
masyarakat. Sifat kikir manusia antara lain ditandai dengan perbuatannya
menumpuk-numpuk harta dan tidak dibagi-bagikan kepada orang-orang yang
membutuhkan. Terdapat banyak ayat yang mengecam usaha menumpuk harta.
Antara lain dalam surah al-Taubah ayat 34 dan 35. Begitu juga dalam banyak
hadits ditemukan larangan Rasul yang mencela orang-orang berlaku kikir,
seperti dalam hadits diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu Dawud yang berbunyi
:
(دولد اوباو ىراخبلا هاور) علاخ بنجو حرش ءرلما فى ام رش
Artinya:
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu.”19
Sebaliknya, meskipun al-Qur’an memerintahkan agar harta dibelanjakan
dan tidak ditumpuk, namun al-Qur’an juga menggaris bawahi agar harta itu
tidak dibelanjakan dengan cara yang berlebihan dan melampui batas.
Al-Qur’an melarang manusia untuk hidup bermewah-mewahan, seperti
yang dipahami dari surah al-Isra’ ayat 16, Sebab dengan hidup bermewahan
manusia cenderung lupa kepada kewajibannya sebagai hamba Allah. Karena
itu, dalam beberapa ayat perintah untuk mencari rezeki selalu diiringi dengan
perintah untuk berdzikir, seperti terdapat dalam ayat-ayat berikut :
1. Surat al-Baqarah ayat 198:
مكبر نم لاضف اوغتبت نا حانج مكيلع سيل
Terjemahnya :
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu.”20
2. Surah al-Jumu’ah ayat 100:
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.اللها لضف نم اوغتباو ضرلاا فى اورشتناف ةلاضلا تيضق اذاو
Terjemahnya:
“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah.”21
3. Surah al-Hadid ayat 7:
.هيف ينفلختسم مكلعج امم اوقفناو هلوسرو اللهان اونما
Terjemahnya:
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebahagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu
menguasainya.”22
Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun Allah
memerintahkan manusia untuk mencari harta dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari, namun usaha manusia dalam mencari harta itu
jangan sampai membuat manusia lupa berdzikir kepada Allah dan harta yang
diperolehnya itu pun hendaknya digunakan untuk fungsi-fungsi sosial.
Fungsi sosial harta antara lain adalah:
a. Berfungsi untuk memelihara manusia, maka hak manusia dalam harta benda
harus dibayarkan sebagaimana mestinya dan jangan ditunda-tunda, seperti
membayar upah karyawan, mengembalikan pinjaman, membayar zakat,
membayar emas kawin, dsb. Fungsi-fungsi ini dapat dilihat dalam al-
Baqarah ayat 177.
b. Berfungsi untuk memperkokoh tali persaudaraan (ukhuwah), kasih sayang
sesama manusia dan mempersempit jurang pemisah antara kaum aghniya’
dan dhu’afa’ seperti yang diisyarakatkan dalam surah al-Ma’arij ayat 24-25.
c. Berfungsi untuk berbuat baik dan mengarahkan kepada kebajikan dalam
rangka mewujudkan masyarakat sejahtera yang merata, merasakan
kenikmatan lahir dan batin, sebagaimana yang diisyarakatkan dari sabda
Rasulullah yang berbunyi :
(نىبرطلاو دحما هاور) لحاصلا ءرملل لخاصلا لالما معن
Artinya:
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“Keutamaan harta yang baik adalah bagi orang yang baik. (HR. Ahmad
dan Thabarani).”23
d. Berfungsi sebagai penggerak dan pendorong bagi kerjasama dalam
kehidupan di dunia. Karena itu, harta harus beredar dan berputar dikalangan
masyarakat, bukan untuk disimpan dan ditimbun, seperti ditegaskan dalam
surah al-Taubah ayat 34.
e. Berfungsi sebagai modal ekonomi dalam kehidupan masyarakat demi
kepentingan bersama bagi terwujudnya masyarakat yang sejahtera, seperti
yang diisyarakatkan dari sabda nabi yang diriwayatkan Tirmidzi.
 سفن فارشاب هذخا نمو هيف هل كروب سفن ةواخسب هذخا نمف ،ةولح ةرضخ لالما اذه نا
.هيف هل كجابي لم
Artinya:
“Sesungguhnya harta itu indah dan mempesona, barangsiapa
mendapatkan karena haknya maka akan diberkati, tetapi kebanyakan
orang tenggelam dalam harta karena memperturutkan hawa nafsunya
sehingga pada hari kiamat nanti balasannya adalah neraka.”24
Meskipun pada prinsipnya harta itu berfungsi sosial, tetapi ia dapat juga
digunakan untuk kepentingan individu. Diantara fungsi individual harta antara
lain:
1) Untuk mensejahterakan diri pribadi dan keluarga. Seperti tergambar
dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari.
Artinya:
“Apabila seorang muslim memberikan nafkah keluarganya karena
berharap pahala dari Allah, maka nafkah yang diberikan itu menjadi
sedekah baginya.”
2) Berfungsi sebagai sarana untuk beramal dan beribadah kepada Allah.
3) Berfungsi untuk mengatur kehidupan manusia agar menjadi manusia yang
mengetahui nikmat Allah dan mengetahui Bagaimana menggunakan hartanya,
seperti dijelaskan dalam surah al-A’raf ayat 31.
4) Berfungsi sebagai batu ujian bagi pemiliknya. Allah ingin mengetahui
apakah manusia dengan hartanya itu semakin bertambah imannya atau
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sebaliknya, seperti diterangkan dalam surah al-Munafiqun ayat 9 dan Ali Imran
ayat 14.
VI. Penutup
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya harta milik
Allah, sedangkan pemilikan manusia terhadap harta hanya pemilikan manfaat
(istikhlaf) dan itu pun terbatas selama manusia masih hidup.
Karena harta itu bukan milik manusia sepenuhnya, maka ia harus
dimanfaatkan untuk kepentingan sosial sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah digariskan oleh pemiliknya yang sejati. Ketentuan dimaksud
berkaitan dengan cara memperoleh harta dan cara penggunaannya.
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